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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Doa Para Nabi dalam berdakwah 

menurut Imam Muḥammad Mutawallī al-Sya’rāwī dalam kitab Tafsīr al-

Sya’rāwī, berikut hasil yang didapatkan: 

1. Nabi Ibrahim (Q.S Al-Syu’ārā: 83-84) 

Nabi Ibrahim memohon kepada Allah untuk diberikan ḥukman dan 

dimasukkan ke dalam golongan orang-orang yang saleh, ḥukman dalam doa 

ini mencakup pemahaman yang mendalam dan tindakan yang bijaksana 

berdasarkan ilmu pengetahuan yang benar, nabi Ibrahim juga berdoa agar 

namanya dikenang dengan baik di kalangan generasi berikutnya. 

Tafsīr al-Sya’rāwī menekankan bahwa doa nabi Ibrahim tidak hanya 

untuk kebahagian di dunia, tetapi juga untuk mendapatkan pahala di akhirat. 

Prinsip-prinsip yang diajarkan nabi Ibrahim seperti kejujuran, teladan yang 

baik, dan pengaruh positif jangka panjang sehingga relevan dengan dakwah 

masa kini untuk membawa perubahan positif di masyarakat. 

2. Nabi Syu’aib (Q.S Al-A’rāf: 89) 

Nabi Syu’aib berdoa kepada Allah untuk memberikan keputusan yang 

adil antara dirinya dengan kaumnya yang menentang, Tafsīr al-Sya’rāwī 

menjelaskan bahwa kata fath dalam doa ini memiliki dua arti: konkrit dan 

abstrak. Doa ini memperlihatkan permohonan nabi Syu’aib agar Allah 

memberikan solusi yang adil atas permasalahan yang dihadapinya, doa ini 
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juga menunjukkan keyakinan nabi Syu’aib bahwa Allah adalah pemberi 

keputusan yang terbaik. Menerapkan doa nabi Syu’aib dalam konteks modern 

dapat menjadi inspirasi bagi para pendakwah untuk selalu bertawakal kepada 

Allah dan memohon keputusan terbaik kepada-Nya ketika menghadapi 

tantangan dakwah. 

3. Nabi Musa 

a. Q.S Al-A’rāf: 151 

Nabi Musa berdoa agar Allah mengampuni dirinya dan saudaranya 

(nabi Harun), serta memohon kepada Allah agar memasukkan mereka ke 

dalam rahmat-Nya. Imam al-Sya’rāwī menekankan pentingnya rahmat 

Tuhan yang tak terbatas, yang dapat menjadi teladan bagi manusia 

meskipun mereka memiliki keterbatasan. 

Makna rahmat adalah kasih sayang dan ampunan Tuhan yang tiada 

batasnya, sehingga dapat menjadi pelajaran bagi manusia dalam 

kehidupan sehari-hari. Doa ini menunjukkan bahwa nabi Musa sadar akan 

kekurangan dan kesalahan yang telah diperbuatnya serta pentingnya 

memohon ampun dan kasih sayang Allah dalam segala situasi. 

b. Q.S Ṭāhā: 25-28 

Tafsir al-Sya’rāwī menjelaskan, doa ini menunjukkan kebutuhan nabi 

Musa akan kesiapan mental dan kemampuan berkomunikasi yang baik 

bagi nabi Musa untuk menghadapi tantangan dakwah, terutama ketika 

menghadapi fir’aun. Permohonan untuk dilapangkan dada, dimudahkan 
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uruannya, dilancarkan lidahnya menyadari kelemahan dirinya dan 

pentingnya pertolongan Allah dalam menjalankan dakwahnya.  

Doa ini penting bagi para pendakwah masa kini yang membutuhkan 

persiapan mental, kemudahan dalam menghadapi kesulitan, kemampuan 

berkomunikasi yang efektif agar pesan-pesan agama dapat tersampaikan 

dengan jelas, dan dapat dipahami oleh masyarakat luas. Doa para nabi 

memiliki makna dan relevansi, tidak hanya dalam konteks sejarah zaman 

itu, tetapi dapat juga diterapkan pendakwah zaman modern.  

Para pendakwah dapat mengambil inspirasi dari doa-doa para nabi 

untuk meningkatkan efektivitas dalam berdakwah dan membawa 

kebaikan serta perubahan positif bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan 

berbagai aspek urgensi dalam hidup, seperti tuntunan ilmu, keadilan, 

pengampunan, kasih sayang, kesiapan mental, dan kemampuan 

komunikasi yang efektif.  

B. Saran 

Penulis mengetahui masih banyak kekurangan dalam penafsiran Doa Para 

Nabi dalam Berdakwah di dalam kitab Tafsīr al-Sya’rāwī. Penulisan ini 

merupakan sebagian kecil dari kitab Tafsir al-Sya’rāwī, sehingga masih perlu 

dilakukan kajian lainnya yang dapat melengkapi berbagai macam kekurangan 

yang ada dalam kajian ini. 

Oleh karena itu, penulis berharap akan muncul lebih banyak kajian- kajian 

serupa yang dapat di lakukan dengan lebih baik oleh para pemikir islam atau 
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para akademisi keilmuan yang mengangkat tentang doa dalam berdakwah untuk 

dijadikan ibrah.
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